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SARI

Afriliani, Lina. 2016. Fungsi Bimbingan Keterampilan VVokasional (Vocational Skill)
bagi Penyandang Disabilitas Netra (Studi di Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas
Netra”Pendowo” Kudus). Jurusan Sosiologi dan Antropologi FIS UNNES.
Pembimbing | : Antari Ayuning Arsi, S.S0s.M,Si; Pembimbing Il : Dr. Thriwaty
Arsal, M,Si. 140 halaman.

Kata Kunci :Fungsi, Keterampilan VVokasional, Penyandang Disabilitas Netra

Penyandang disabilitas netra merupakan kaum minoritas yang keberadaannya
masih terpinggirkan. Keterbatasan fungsi pada indera penglihatan yang diderita
penyandang disabilitas mengakibatkan kesulitan dalam mengakses pekerjaan dan
dianggap kurang produktif, sehingga keberadaan penyandang disabilitas netra di
lingkungan masyarakat saat ini diketahui bahwa masih banyak yang kondisi hidupnya
jauh dari kemandirian, baik sosial maupun ekonomi. Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
mengetahui bentuk bimbingan keterampilan vokasional yang dilaksanakan di Balai
Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus (2) mengetahui bagaimana
fungsi bimbingan keterampilan vokasional bagi para penyandang disabilitas netra (3)
mengetahui faktor penghambat dan pendukung saat proses pelaksanaan bimbingan
keterampilan vokasional.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di Balai
Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus.Subyek dalam penelitian
yaitu Kepala Balai Rehabilitasi Sosial, Pembimbing, Penerima Manfaat, Alumni dan
Orangtua alumni. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi.Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi
data. Analisis data menggunakan analisis data model interaktif yang mencakup
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dianalisis
dengan teori fungsionalisme struktural dan konsep kemandirian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk keterampilan vokasional
yang diberikan berupa keterampilan kerajinan tangan & keterampilan massage; (2)
Pelaksanaan kegiatan bimbingan keterampilan vokasional yang dilakukan dapat
meningkatkan kemandirian juga 'menambah pengetahuan, pengalaman, dan
memberikan skill ‘bagi-penerima manfaat sehingga siap untuk terjun ke dunia kerja.
Pelaksanaan bimbingan dimulai dari penyampaian materi, praktek, evaluasi dan
magang khusus keterampilan massage; (3) Hambatan yang dialami, adanya latar
belakang pendidikan masing-masing penerima manfaat yang berbeda-beda dan
tenaga ahli yang terbatas.

Saran bagi Balai Rehabilitasi Sosial untuk melakukan sosialisasi kepada
masyarakat terkait adanya pelayanan rehabilitasi, mengembangkan pelayanan
rehabilitasi sosial dengan kegiatan bimbingan-bimbingan lainnya seta menambah
beberapa jumlah staff pembimbing;
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Individu merupakan mahkluk sosial yang menjadi suatu bagian dari
masyarakat. Aktivitas yang dilakukan oleh individu di lingkungan sosial tidak
hanya aktivitas pribadi tetapi juga aktivitas sosial (Drajat, 1982:7). Individu
melakukan proses interaksi, sosialisasi dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat dengan tujuan agar dapat hidup selaras dengan lingkungannya.

Keberadaan individu di lingkungan sosial selain menjalankan aktivitas
sosialnya juga mulai bersaing dengan individu lainuntuk menjadi individu
yang mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Individu dalam
menjalankan aktivitasnya di lingkungan sosial dipengaruhi oleh beberapa hal
yang berbeda, menderita kecacatan salah satunya.Individu yang lahir tidak
semua dalam keadaan fisik yang sempurna atau lengkap, ada individu yang
lahir dengan keterbatasan (cacat). Menurut Undang-Undang No. 4 tahun 1997
(dalam Thohart, 2014) tentang penyadang cacat dijelaskan bahwa penyandang
cacat adalah setiap orang yang memiliki kelainan fisik atau kelainan mental
yang dapat mengganggu bahkan menjadi sebuah hambatan baginya untuk
melakukan aktivitas yang selayaknya. Individu yang menderita cacat
mempunyai  kategori keterbatasan berbeda-beda.Keterbatasan tersebut

meliputi, tuna daksa (cacat tubuh), tuna rungu (cacat telinga), tuna netra (cacat



mata), tuna grahita (cacat mental), dan tuna wicara (tidak bisa bicara)
(Kusumawardhani, 2010).

Individu yang memiliki keterbatasan fisik maupun keterbatasan mental
(intelektual) disebut dengan penyandang disabilitas. Permasalahan terkait
dengan penyandang disabilitas di Indonesia menjadi salah satu hal yang harus
ditangani. Salmande (dalam Habibi, 2014) mengatakan bahwa penyandang
disabilitas merupakan kaum minoritas yang keberadaannya masih
terpinggirkan, jumlah di Indonesia yang mencapai 15% dari seluruh penduduk
Indonesia saat ini masih jauh dari harapan persamaan seperti yang tertuang
dalam Pancasila. Di lingkungan sosial, masyarakat cenderung
membelaskasihani daripada memberikan kesempatan, terlebih untuk
memberikan semangat dalam menjalani hidup.

Penyandang disabilitas yang menjadi fokus dalam penelitian adalah
penyandang disabilitas netra. Keberadaan penyandang disabilitas netra di
lingkungan masyarakat masih dipandang sebagai sosok individu tak berdaya
(cacat)yang tidak dapat mengerjakan dan menghasilkan suatu hal, sehingga
penyandang disabilitas netra seringkali mengalami diskriminasi. Kondisi
penyandang disabilitas netra yang mengalami gangguan pada indera
penglihatan merasa kesulitan untuk melihat realita kehidupan yang
sebenarnya. Keterbatasan fungsi fisik pada indera penglihatan yang diderita
penyandang disabilitas juga mengakibatkan kesulitan dalam mengakses

pekerjaan karena dianggap kurang produktif (Kinasih, 2010).



Kesulitan-kesulitan yang dialami penyandang disabilitas netra pada
akhirnya menjadikan individu tidak berkembang bahkan menjadi individu
yang egosentris, asosial atau anti sosial. Kurangnya kepercayadirian, tidak
memiliki kecakapan hidup maupun keterampilan mengakibatkan penyandang
disabilitas netra ini kesulitan dalam menjalankan setiap aktivitasnya terlebih
saat mulai berada di lingkungan masyarakat, keberadaan penyandang
disabilitas netra di lingkungan masyarakat saat ini diketahui bahwa masih
banyak yang kondisi hidupnya jauh dari kemandirian baik sosial maupun
ekonomi. Penyandang disabilitas netra tidak mungkin selalu hidup bergantung
pada orang lain, karena pada kenyataannya di lingkungan sosial individu
selalu dituntut untuk dapat hidup mandiri karena hal tersebut kelak akan
menjadi hal penting dalam menjalani kehidupan sosialnya (Mangunsong,
2009).

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan, maka semakin banyaknya
penyandang disabilitas khususnya penyandang disabilitas netra yang hidupnya
semakin terpuruk, tidak bisa hidup mandiri- dan selalu bergantung kepada
orang lain. Kondisi tersebut dapat diatasi salah satunya dengan upaya
memberikan bimbingan keterampilan untuk para penyandang disabilitas
netra.Bimbingan keterampilan diperlukan agar penyandang disabilitas netra
dapat memiliki bekal kemampuan untuk dapat hidup lebih mandiri, dan dapat

menyesuaikan diri dengan baik di lingkungannya. Bimbingan keterampilan ini



dapat diberikan kepada penyandang disabilitas netra melalui adanya balai
rehabilitasi sosial.

Menurut Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 36 tahun
1980 tentang rehabilitasi sosial adalah suatu proses refungsional dan
pengembangan untuk memungkinkan para penyandang disabilitas netra
mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan di
masyarakat (dalam Haryanto, 2006). Pelayanan rehabilitasi yang diberikan
bagi penyandang disabilitas netra salah satunya dengan memberikan beberapa
bimbingan keterampilan vokasional yang bertujuan untuk membekali,
mendorong dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para penyandang
disabilitas netra.

Bimbingan keterampilan vokasional merupakan salah satu bentuk dari
beberapa bimbingan yang diselenggarakan di “Balai Rehabilitasi Sosial
Disabilitas Netra Pendowo Kudus” yang terdiri dari beberapa jenis kegiatan
yang berkaitan dengan dunia luar. Bimbingan keterampilan vokasional adalah
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan secara utuh dan terpadu yang bertujuan
agar penyandang disabilitas netra nantinya dapat memiliki keterampilan
terutama dalam hal kerja sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.Bimbingan keterampilan vokasional merupakan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang dipersiapkan untuk meningkatkan kemampuan
penyandang disabilitas netra dalam suatu bidang pekerjaan tertentu

(Sholikhah, 2013).



Bimbingan keterampilan vokasional yang diselenggarakan di “Balai
Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra Pendowo Kudus”, yaitu Bimbingan
massage dan bimbingan dalam membuat kerajinan tangan (Handycraf).
Pelaksanaan bimbingan keterampilan vokasional memberikan kesempatan
bagi para penyandang disabilitas netra untuk terlibat secara langsung dalam
pengalaman apresiasi dan belajar berkreasi untuk menghasilkan suatu karya
yang bermanfaat. Bekal keterampilan vokasional yang dimiliki seorang
penyandang disabilitas netra diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan fisik, mental, dan sosialnya, sehingga seseorang yang menderita
disabilitas netra mampu menghasilkan suatu hal sesuai dengan tingkat
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai kemandirian di
tengah kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian skripsi dengan judul “FUNGSI BIMBINGAN
KETERAMPILAN VOKASIONAL (VOCATIONAL SKILL) BAGI

PENYANDANG DISABILITAS NETRA”.



2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka

rumusan masalah yang dapat diangkat adalah :

1. Bagaimana bentuk bimbingan keterampilan vokasional yang
dilaksanakan di Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo”
Kudus bagi para penyandang disabilitas netra?

2. Bagaimana fungsi bimbingan keterampilan vokasional yang dilaksanakan
di Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus bagi
penyandang disabilitas netra ?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung saat proses pelaksanaan

bimbingan keterampilan vokasional bagi penyandang disabilitas netra ?

3. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian yang dapat peneliti ambil berdasarkan rumusan
masalah di atas, yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana bentuk bimbingan keterampilan vokasional yang
di laksanakan di Balai Rehabilitasi'Sosial Disabilitas Netra “Pendowo”
Kudus bagi penyandang disabilitas netra.

2. Mengetahui bagaimana fungsi bimbingan keterampilan vokasional bagi
penyandang disabilitas netra.

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat saat proses pelaksanaan

bimbingan keterampilan vokasional bagi penyandang disabilitas netra.



4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
a. Manfaat Teoritis

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang sosiologi khususnya
tentang fungsi bimbingan keterampilan vokasional bagi penyandang
disabilitas netra.

2. Menambah bahan pustaka dan perbandingan untuk penelitian sejenis.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang fungsi bimbingan keterampilan vokasional bagi
penyandang disabilitas netra.

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk memanfaatkan fungsi dari adanya bimbingan keterampilan
vokasional bagi penyandang disabilitas khususnya netra.

3. Bagi Balai Rehabilitasi, diharapkan . dapat menjadi bahan
pertimbangan - ‘dan-' ‘masukan ‘-dalam " mengembangkan dan
meningkatkan kualitas bimbingan keterampilan yang sudah ada di

Balai Rehabilitasi Sosial.



5. BATASAN ISTILAH

Penegasan istilan diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian
terhadap judul skripsi ini dan agar tidak meluas sehingga skripsi ini tetap pada
pengertian yang dimaksud dalam judul.

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Fungsi

Fungsi didefinisikan sebagai kegunaan, golongan dari berbagai
aktivitas organisatoris, kontribusi unsur tertentu pada seluruh kegiatan,
dan suatu tipe aksi yang dapat dilaksanakan secara khas oleh suatu
struktur tertentu (Kartasapoetra, 2007:160). Fungsi merupakan suatu
kegiatan bermanfaat dan berguna bagi kehidupan suatu masyarakat, di
mana keberadaan sesuatu tersebut mempunyai arti penting dalam
kehidupan sosial (Koentjaraningrat, 1994:29).

Fungsi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu fungsi dari
bimbingan keterampilan = vokasional yang dilaksanakan oleh balai
rehabilitasi . disabilitas netra pendowo. kudus- bagi para penyandang
disabilitas netra:

2. Bimbingan

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan dari
pembimbing kepada individu dalam menumbuhkan kemampuannya
sehingga individu tersebut dapat mencapai hasil yang optimal (Suherman,

2015:9). Menurut Rochman Natawidjaja (2012:6) mengartikan bimbingan



sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan, supaya individu tersbeut dapat memahami
dirinya, sehingga individu sanggup mengarahkan dirinya dan dapat
bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
masyarakat dan kehidupan pada umumnya.

Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
bimbingan keterampilan vokasional yang merupakan salah satu bentuk
kegiatan pelatihan yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra
Pendowo Kudus.

Keterampilan VVokasional (vocational skills)

Keterampilan merupakan suatu kegiatan yang memerlukan
praktik.Keterampilan ~ vokasional —merupakan pembelajaran  yang
menitikberatkan pada pengembangan antara teori dan praktik dengan
tujuan mempersiapkan individu agar terampil dalam bidang tertentu
(sesuai dengan bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya) agar dapat
berkompetisi di dunia kerja, dunia usaha-dan dunia industri.

. Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas adalah orang yang mengalami gangguan,
kelainan, kerusakan, dan kehilangan fungsi organ fisik, mental,
intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu tertentu atau permanen dan
menghadapi hambatan lingkungan fisik dan sosial, sehingga disabilitas

adalah kelainan atau kekurangan fisik, indera atau mental (medis) yang
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dimiliki seseorang yang menjadikan orang tersebut tidak dapat
menjalankan fungsinya dalam masyarakat (Thohari, 2014).

Penyandang disabilitas yang menjadi fokus penulis adalah penyandang
disabilitas netra.Penyandang disabilitas netra adalah individu yang
mengalami  gangguan/keterbatasan pada indera penglihatan yang

mengakibatkan sulitnya untuk melihat realita kehidupan yang sebenarnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
1. Deskripsi Teoritis

Fungsi pelaksanaan bimbingan keterampilan vokasional dalam
meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas netra yang merupakan
fokus dalam penelitian ini, dikaji oleh penulis menggunakan Konsep
Kemandirian dan Teori Fungsionalisme struktural Talcott Parson. Pemilihan
konsep serta teori ini dilakukan oleh penulis berdasarkan beberapa
pertimbangan yang merujuk pada fokus penelitian. Konsep dan teori yang
digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat analisis guna menjawab
pertanyaan yang terdapat pada ketiga rumusan masalah dalam penelitian.
Penjelasan yang dipaparkan dalam konsep dan teori ini telah mampu
menjawab ketiga pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah
penelitian. Berikut merupakan penjelasan dari konsep dan teori yang

digunakan dalam kajian penelitian ini:

a. Teori Fungsionalisme Struktural
Teori fungsional struktural yang dikemukakan Parson lebih tepat
digunakan dalam penelitian ini karena teori ini dapat diterapkan untuk
mengkaji fungsi dari salah satu pelaksanaan bimbingan ketrampilan
vokasional yang terdapat di suatu lembaga. Lembaga yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo”

Kudus.

11
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Teori yang dikemukakan oleh Talcott Parsons akan digunakan sebagai
kerangka dalam membahas hasil penelitian sehingga nanti akan memperoleh
kesimpulan. Teori Fungsionalisme Struktural milik Parson memandang
masyarakat sebagai sebuah sistem harus membentuk satu kesatuan agar dapat
berfungsi sebagaimana semestinya. Masyarakat sebagai sebuah sistem
diibaratkan seperti model sistem organik yang seluruh bagiannya memiliki
kegunaan masing-masing dan seluruh bagian tersebut harus bergerak sesuai
dengan tugasnya masing-masing. Fungsionalisme  Struktural yang
dikemukakan oleh Talcott Parsons merujuk pada pernyataan bahwa semua
sistem memiliki persyaratan atau kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi
agar sistem tersebut dapat bertahan. Parsons mengembangkan penjabaran
kebutuhan yang harus dipenuhi sebuah sistem kedalam empat bagian, yaitu
adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan latenci atau biasa dikenal dengan
singkatan AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan Latency)
George dalam (Rocher,1975:40).

Adaptasi (Adaptation) sebuah sistem-harus dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya agar dapat bertahan demi ‘kelangsungan sistem itu
sendiri George dalam (Rocher,1975:40). Sistem juga harus dapat bertahan
dalam keadaan luar sistem yang kurang mendukung. Fungsi adaptasi
merupakan salah satu hal yang akan dicapai dari adanya pelaksanaan
bimbingan keterampilan vokasional yang dilakukan oleh Balai Rehabilitasi

Sosial disabilitas netra yaitu dengan cara mengembangkan kemampuan (skill)
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dan mempersiapkan sikap dan mental, sehingga nantinya dapat menjadi bekal
setiap individu penyandang disabilitas netra untuk dapat hidup mandiri dan
hidup berdampingan dengan individu lain di lingkungan sosial.

Pencapaian Tujuan (Goal Attainment), bahwa sebuah sistem harus
memiliki arah yang jelas guna menuntun sistem untuk dapat mencapai tujuan
utamanya. Sistem harus dapat mengatur dirinya, menentukan arahnya, dan
memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan bersama
yang diinginkan George dalam (Rocher,1975:40). Terkait dengan pencapaian
tujuan yang dilakukan oleh pihak Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra
ini tertuang dalam visi dan misi yang menjadi pedoman dalam melaksanakan
tugasnya vyaitu dengan memberikan kemudahan dalam pelayanan dan
rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas netra secara berkesinambungan
melalui berberapa pelaksanaan bimbingan keterampilanyang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup para penyandang disabilitas netra.

Integrasi (Integration) sistem harus dapat mengatur dan menjalin
keterkaitan antar bagian dalam sistem tersebut. Sebuah sistem juga diharuskan
untuk mengelola hubungan “antara ketiga fungsi- lainnya, yaitu adaptasi,
pencapaian tujuan, dam latensi George dalam (Rocher,1975:40). Terkait
dengan fungsi integrasi yang ada, bahwa pelayanan rehabilitasi sosial di Balai
Rehabilitasi Disabilitas Netra Pendowo Kudus dilaksanakan melalui kegiatan-
kegiatan bimbingan, dimana dalam proses kegiatan tersebut terdapat

keterkaitan antara SDM (pembimbing), penerima manfaat, tujuan dan
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peraturan tata tertib. Melalui proses pelaksanaan kegiatan bimbingan inilah
masing-masing bagian menjadi satu kesatuan dan saling berkesinambungan
untuk mencapai tujuan dari visi misi yang ada.

Latensi (Latency) sistem harus mempertahankan dirinya dengan
melakukan pemeliharan terhadap pola sistem tersebut. Pemeliharaan pola
dapat dilakukan dengan melengkapi kekurangan, memperbaiki serta
melakukan motivasi terhadap sistem itu sendiri George dalam
(Rocher,1975:40). Terkait dengan adanya pola pemeliharaan yang dilakukan
di Balai Rehabilitasi Disabilitas Netra Pendowo Kudus salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menetapkan beberapa peraturan yang harus ditaati
baik untuk para pegawai dan juga penerima manfaat yang ada di balai
rehabilitasi sosial. Bermula dengan adanya peraturan yang telah disepakati
dan ditaati ini akan mempermudah kerja dan peran Balai Rehabilitasi
Disabilitas Netra Pendowo Kudus di masyarakat.

b. Kemandirian

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengelola semua milik Kita,
tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berfikir mandiri, disertai
dengan kemampuan untuk mengambil resiko dan memecahkan masalah
(Parker, 2006:226). Menurut Chaerunisa (2010:185) Kemandirian merupakan
kebebasan individu untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa

memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri.
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Kemandirian adalah suatu kondisi seseorang mulai tidak bergantung
pada suatu otoritas dan tidak memerlukan arahan serta mampu berdiri sendiri.
Individu dengan berbekal kemandirian tidak ada kebutuhan untuk
mendapatkan persetujuan orang lain ketika hendak melangkah atau
melakukan sesuatu yang baru.

Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keterampilan bagaimana
mengerjakan sesuatu, bagaimana mencapai sesuatu atau bagaimana mengelola
sesuatu.Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang mandiri, kreatif, dan
mampu berdiri sendiri, memiliki kepercayaan diri dan mengurus segala

sesuatu dengan diri sendiri.

Kemandirian membantu kita untuk :

1) Aktif

2) Mandiri

3) Kreatif

4) Berkompeten

5) Spontan

Kemandirian muncul ketika seseorang memiliki :

1) Tanggung Jawab
2) Kemandirian

3) Pengalaman yang relevan
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4) Ruang untuk menentukan keputusan sendiri
5) Otonomi

6) Akal sehat

7) Keterampilan memecahkan masalah

8) Keterampilan praktis

9) Kesehatan yang baik (Parker,2006: 233)

Menurut Chaerunisa (dalam Desmita, 2010:186) kemandirian yang

dimiliki oleh setiap individu dibagi menjadi 3 karakteristik, yaitu :

a. Kemandirian emosional yaitu aspek kemandirian yang menyatakan
perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu, seperti
hubungan emosional anak dengan orang tua.

b. Kemandirian tingkah laku yaitu suatu kemampuan untuk membuat
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan
melakukannya secara bertanggung jawab.

c. Kemandirian nilai yaitu kemampuan memaknai seperangkat prinsip
tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan tidak penting.

Kajian hasil-hasil penelitian yang relevan

Penelitian mengenai fungsi pelaksanaan bimbingan keterampilan
vokasional bagi penyandang disabilitas telah banyak diteliti sebelumnya.
Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang membahas

mengenai fungsi pelaksanaan bimbingan keterampilan vokasional.
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Penelitian Chotim dan Cristiana (2015) tentang upaya peningkatan
kemandirian sosial ekonomi individu ekspsikotik melalui bimbingan
keterampilan vokasional yang dilaksanakan di UPT rehabilitasi sosial
ekspsikotik Madiun Jawa Timur. Peneliti menggunakan metode studi kasus
dengan pendekatan studi lapangan (field research) yang dipadukan dengan
studi pustaka (library research). Sasaran dalam penelitian tersebut adalah
individu ekspsikotik berjenis kelamin laki-laki sejumlah 70 orang, dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui
pendekatan deskriptif kualitatif dengan menyesuaikan dan menggabungkan
alternatif pemecahan masalah dan ide kreatif dari penulis.

Hasil penelitian dari Chotim dan Cristiana menunjukkan bahwa
kemandirian sosial ekonomi individu eks psikotik mulai dari observasi
sampai pelatihan kecakapan vokasional yang pertama terjadi kenaikan pada
setiap indikator. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan bimbingan
kecakapan vokasional dapat meningkatkan kemandirian sosial ekonomi
individu ekspsikotik di UPT Rehabilitasi-Sosial-Eks Psikotik Kabupaten
Madiun.

Penelitian Chotim dan Cristiana dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai
fungsi bimbingan keterampilan vokasional. Perbedaannya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Chotim dan Cristiana difokuskan untuk individu yang

menderita ekspsikotik, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berfokus
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pada penyandang disabilitas netra yang mempunyai keterbatasan pada indera
penglihatan.

Penelitian Alifah (2013) tentang Pelatihan Life Skill menjahit dalam
upaya meningkatkan kemandirian peserta didik kesetaraan paket C Di PKBM
AL- HIKMAH Sukodono Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian deskriptif. Teknik dalam
analisa data kualitatif dalam penelitian tersebut dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
jenuh. Hasil dari penelitiannya pertama, menunjukkan bahwa pelatihan life
skill menjahit yang merupakan salah satu program pendidikan non formal
berjalan dengan terstruktur dalam artian dapat memenuhi 10 komponen
pendidikan luar sekolah yang meliputi: peserta didik, kurikulum life skill
menjahit, metode pembelajaran, sumber belajar, tempat belajar, waktu, dana,
dan hasil belajar. Semua komponen tersebut dilakukan secara runtut dan
dapat mengubah pemikiran dan membentuk sikap kemandirian peserta didik.

Kedua, bahwa program pelatihan tersebut selain berpengaruh terhadap
peningkatan 'pengetahuan juga berpengaruh terhadap tumbuhnya sikap
kemandirian pada peserta didik. Sikap kemandirian yang tumbuh setelah
pelaksanaan pelatihan life skill menjahit ternyata peserta didik memiliki
motivasi yang tinggi, dibuktikan dengan usaha menjahit yang sudah dimiliki
peserta didik. Ketiga, bahwa dalam pelaksanaan program tersebut juga

terdapat faktor pendukung dan penghambat diantaranya ada kerjasama dan
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antusias yang sangat tinggi dari para peserta didik sedangkan faktor
penghambatnya banyak dipengaruhi dengan adanya keterbatasan dalam
proses pelaksanaan pelatihan life skill seperti keterbatasan dalam penyediaan
bahan dan alat yang dibutuhkan.

Penelitian Alifah dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
memiliki ~ kesamaan  yaitu = sama-sama  melaksanakan  pelatihan
skill.Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Alifah berfokus
pada peserta didik kesetaraan paket C, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis berfokus pada penyandang disabilitas netra yang diketahui memiliki
beberapa keterbatasan.

Penelitian Natasari (2015) tentang pelaksanaan pelatihan keterampilan
yang bertujuan untuk mewujudkan kemandirian warga binaan sosial yang
dilaksanakan di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Tubuh Pasuruan Jawa Timur.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti tersebut menggunakan langkah-langkah: reduksi data,
display data; dan verifikasi dan simpulan.Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pelaksanaan *pelatihan keterampilan berjalan dengan baik dan
menghasilkan hasil yang maksimal, pelatihan keterampilan tersebut juga
didukung oleh tugas pokok pendidikan luar sekolah. Bekal keterampilan
yang dimiliki penyandang cacat tubuh telah didapatkan penghasilan dan
dapat mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, sehingga rasa percaya diri bagi

penyandang cacat tubuh akan muncul serta memiliki rasa bertanggung jawab
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pada dirinya agar dapat mewujudkan kemandirian bagi penyandang cacat
tubuh. Melihat indikator kemandirian bahwa penyandang cacat tubuh dapat
mengandalkan dirinya sendiri tanpa bergantung kepada orang lain,
penyandang cacat tubuh memiliki kemauan dan kemampuan dalam
mengambil keputusan yang dimana dari semua tersebut terwujud sesuai
dengan indikator yang ada.

Penelitian Natasari dengan penelitian yang dilakukan penulis memiliki
kesamaan yaitu sama-sama melaksanakan pelatihan keterampilan.
Perbedaannya adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Natasari
pelaksanaan pelatihan keterampilan ditujukan untuk semua warga binaan
sosial yang ada di balai rehabilitasi, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis hanya berfokus pada penyandang disabilitas netra di balai
rehabilitasi sosial.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian Hong dan
Veronica (2001) tentang pelatinan keterampilan sosial bagi penderita
Skizofrenia dalam relasi kerja. PenelitianHong dan Veronica menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa
pelatihan keterampilan sosial bagi penderita Skizofrenia yang bertujuan
untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan mempertahankan
pekerjaan yang belum diterapkan dengan cara yang sistematis. Pelatihan
keterampilan sosial yang dilakukan juga menyesuaikan terkait dengan

spesifik situasi peran penting seperti kriteria pekerja di dunia pekerjaan dan
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kondisi dunia kerja. Program pelatihan keterampilan sosial dirasa dapat
membantu orang dengan penderita Skizofrenia dalam mengatasi situasi sosial
di tempat kerja.

Penelitian Hong dan Veronica dengan penelitian yang dilakukan
penulis memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai fungsi
pelaksanaan bimbingan dan pelatihan keterampilan.Perbedaannya dalam
penelitian Hong dan Veronica yang dilaksanakan adalah pelatihan
keterampilan sosial yang difokuskan untuk penderita Skizofrenia, sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah bimbingan keterampilan
vokasional untuk penyandang disabilitas netra.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian dari Cook dan
Razzano (2000) tentang Rehabilitasi vokasional bagi penderita Skizofrenia.
Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif. Subjek dari penelitian
tersebut adalah individu penderita Skizofrenia. Hasil dari penelitian Cook
dan Razzano menunjukkan bahwa, dengan menderita Skizofrenia mereka
mengalami rendahnya tingkat pekerjaan dan kehilangan fungsi kejuruan
akibat penyakit yang diderita, maka ‘dari " itu penderita Skizofrenia
direhabilitasi dengan ditempatkan dan dilatih secara terpadu. Rehabilitasi
vokasional yang dilakukan adalah dengan cara langsung menerjunkan para
penderita Skizofrenia untuk ikut berpartisipasi dalam bidang tenaga kerjaan
yang sudah ditentukan. Melalui partisipasi langsung di lapangan diharapkan

penderita Skizofrenia dapat mengetahui langsung situasi dan kondisi di
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lapangan pekerjaan, sehingga kesempatan untuk mengenali dan
mengembangkan keahlian dapat memberikan dampak positif bagi penderita
Skizofrenia.

Penelitian Cook dan Razzano dengan penelitian yang dilakukan
penulis memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang bagaimana
fungsi dari pelaksanaan keterampilan vokasional. Perbedaannya dalam
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah pelatihan
keterampilan sosial yang difokuskan untuk penderita Skizofernia, sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah pelatihan keterampilan

vokasional untuk penyandang disabilitas netra.
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A. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan dimensi-dimensi kajian utama, faktor-
faktor kunci, variable-variabel dan hubungan antara dimensi-dimensi yang

disusun dalam bentuk bagan. Kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut :

Penyandang Disabilitas

A 4
Bimbingan
Keterampilan

\4
Balai Rehabilitasi Sosial
Disabilitas Netra

A 4 \ 4 \4

Bentuk Bimbingan Fungsi Bimbingan Faktor
Keterampilan Keterampilan Penghambat
Vokasional dan
Pendukung

Teori Fungsionalisme Struktural dan Konsep
Kemandirian

Bagan 1 Kerangka Berfikir Fungsi Bimbingan Keterampilan
Vokasional bagi Penyandang Disabilitas Netra
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Bagan 1 tahap alur pikir penulis dalam penelitian mengenai fungsi
bimbingan keterampilan vokasional bagi penyandang disabilitas netra. Alur
pikir dalam penelitian ini menjelaskan, bahwa individu merupakan mahkluk
sosial yang menjadi suatu bagian dari masyarakat. Individu di lingkungan
sosial tidak hanya menjalankan aktivitas sosialnya tapi juga bersaing dengan
individu lain untuk menjadi individu yang mandiri dalam memenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Individu saat menjalankan aktivitasnya di lingkungan
sosial dipengaruhi oleh beberapa hal yang berbeda, salah satunya menderita
kecacatan. Individu yang lahir tidak semua dalam keadaan fisik yang
sempurna atau lengkap, ada individu yang lahir dengan keterbatasan.Individu
yang memiliki keterbatasan fisik maupun keterbatasan mental (intelektual)
biasanya disebut dengan penyandang disabilitas. Keberadaan penyandang
disabilitas netra salah satunya, yang di lingkungan masyarakat masih
dipandang sebagai sosok yang tidak berdaya dan seringkali mengalami
diskriminasi.

Keterbatasan fungsi fisik pada indera penglihatan yang diderita
penyandang disabilitas netra mengakibatkan penyandang disabilitas netra
cenderung hidup bergantung dengan orang lain, dan susah untuk hidup
mandiri. Kemandirian merupakan salah satu unsur yang penting agar
seseorang dapat memiliki kepribadian matang dan terlatih dalam menghadapi
masalah maupun mengembangkan kesadaran bahwa dirinya cakap dan

mampu, dapat menguasai diri. Kesulitan-kesulitan yang dialami penyandang
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disabilitas netra pada akhirnya menjadikan individu tidak berkembang bahkan
menjadi individu yang egosentris, asosial atau anti sosial. Kondisi tersebut
dapat diatasi salah satunya dengan upaya pelaksanaan bimbingan
keterampilan untuk penyandang disabilitas netra. Pelayanan rehabilitasi yang
diberikan bagi penyandang disabilitas netra salah satunya dengan memberikan
beberapa bimbingan salah satunya yaitu bimbingan keterampilan vokasional
yang bertujuan mendorong dan membentuk para penyandang disabilitas netra
memiliki bekal dalam menjalani aktivitas hidupnya saat di lingkungan
masyarakat.

Bimbingan keterampilan vokasional merupakan salah satu program
yang diselenggarakan di “Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra Pendowo
Kudus” yang terdiri dari berbagai jenis kegiatan yang berkaitan dengan dunia
luar diantaranya, bimbingan memijat (massage) dan bimbingan dalam
pembuatan kerajinan tangan. Proses pelaksanaan bimbingan keterampilan
vokasional yang dijalankan tidak lepas dari kendala yang dihadapi diantaranya
ada faktor pendukung dan penghambat. Pelaksanaan bimbingan keterampilan
vokasional yang dilaksanakan di balai rehabilitasi sosial diharapkan dapat
membekali penyandang disabilitas netra dengan keterampilan-keterampilan
terutama dalam hal kerja sehingga dapat bersaing dengan indvidu lain saat

berada di lingkungan masyarakat.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Pelayanan rehabilitasi sosial yang ada di di Balai Rehabilitasi Sosial
Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus ini dilakukan melalui adanya kegiatan
bimbingan keterampilan ' vokasional, yaitu bimbingan keterampilan
kerajinan tangan dan keterampilan massage. Pelaksanaan kegiatan
bimbingan ini dilakukan tidak hanya pada penyampaian teori, namun juga
dilengkapi dengan pelaksanaan praktek magang yang memberikan
kesempatan bagi penerima manfaat untuk dapat terjun langsung di
lingkungan masyarakat dan mengaplikasikan semua ilmu keterampilan
yang sudah dipelajari.

2. Pelaksanaan kegiatan bimbingan keterampilan vokasional yang ada di
Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus ini mampu
membantu meningkatkan kemandirian penerima manfaat, tidak hanya
kemandirian dalam melakukan aktvitas pribadi seperti makan, bersih-
bersih "rumah ‘dan mencuci pakaian, tetapi juga membantu penerima
manfaat menjadi individu yang lebih mandiri secara ekonomi. Hal tersebut
terbukti dengan adanya beberapa dari penerima manfaat yang sudah
bekerja bahkan memiliki panti pijat sendiri. Pelaksanaan kegiatan
bimbingan yang dilakukan tidak hanya menggali dan mengolah

keterampilan yang belum dimiliki, tetapi disamping itu juga memberikan
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beberapa pengetahuan, dan pengalaman bagi penerima manfaaat melalui
kegiatan praktek dan PKL.

. Pelaksanaan kegiatan bimbangan yang dilaksanakan di Balai Rehabilitasi
Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus ini tidak terlepas dari faktor
pendorong dan penghambat. Faktor pendorong dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan ini yaitu adanya partisipasi dari semua pihak yang ada
di balai baik pembimbing dan penerima manfaat, adanya perhatian dari
pihak pemerintah yang berupa dana dan penyediaaan fasilitas yaitu
peralatan-peralatan untuk keterampilan massage. Faktor penghambat
pelaksanaan kegiatan bimbingan keterampilan yaitu latar pendidikan dari
penerima manfaat yang berbeda-beda, dan terbatasnya tenaga ahli
pembimbing, sehingga dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan di balai
rehabilitasi sosial masih terdapat pegawai yang merangkap tugasnya

sebagai pembimbing.
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B. Saran

1. Bagi pihak Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus
untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang belum mengetahui
terkait dengan adanya pelayanan rehabilitasi sosial bagi para penyandang
disabilitas netra.

2. Bagi pihak Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus,
untuk menambah beberapa staff pembimbing terkait banyaknya kegiatan
bimbingan yang dilaksanakan serta memberikan pelatihan bagi calon staff
pembimbing untuk meningkatkan kompetensi dalam bidangnya, sehingga
proses kegiatan bimbingan dapat berjalan dengan maksimal sesuai dengan
visi misi Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus.

3. Bagi pihak Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitas Netra “Pendowo” Kudus
terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran dari masing-masing
bimbingan, untuk dapat membagi menjadi beberapa kelas dan
menggolongkan penerima manfaat sesuai dengan latar pendidikan yang
sama, sehingga proses penyampaian materi tidak lagi terhambat dan dapat

terlaksana dengan lancar.
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